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ABSTRAK 

 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PT. INDO 

TAMBANGRAYA MEGAH TBK DENGAN MENGGUNAKAN 

METODE DU PONT SYSTEM TAHUN 2019-2023 

 

Oleh : 

HANNA JEVICHA 

2161201141 

 

 Penelitian ini bertujuan  untuk menganalisis kinerja keuangan PT Indo 

Tambangraya  Megah Tbk tahun 2019-2023 dengan menggunakan metode Du Pont 

System. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

diperoleh  melalui laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan menghitung empat indikator 

utama dalam  Du Pont System, yaitu Total Asset Turnover (TATO), Net Profit 

Margin (NPM), Return On Invesment (ROI), dan Return On Equity (ROE).  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat indikator mengalami 

fluktuasi yang mencerminkan ketidakstabilan kinerja keuangan perusahaan. Pada 

tahun 2023, perusahaan mencatatkan TATO sebesar 1,12 kali, NPM sebesar 

21,07%, ROI sebesar 22,86%, dan ROE sebesar 27,97%. Meskipun nilai-nilai 

tersebut lebih tinggi dibandingkan dengan tahun-tahun awal, namun terjadi 

penurunan yang signifikan dibandingkan tahun 2022, terutama pada laba bersih, 

yang mengindikasikan ketidakefisienan dalam pemanfaatan aset dan ekuitas 

perusahaan. Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja 

keuangan PT Indo Tambangraya Megah Tbk dikategorikan buruk dan masih 

memerlukan perbaikan dalam pengelolaan sumber daya untuk meningkatkan 

profitabilitas secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Du Pont System, TATO, NPM, ROI, ROE, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE AT PT. INDO 

TAMBANGRAYA MEGAH TBK USING THE DU PONT SYSTEM 

METHOD IN 2019-2023 

 

By: 

HANNA JEVICHA 

2161201141 
 

This study aims to analyze the financial performance of PT Indo 

Tambangraya Megah Tbk in 2019-2023 using the Du Pont System method. The data 

used in this study are secondary data obtained through the company's annual 

financial report. The analysis technique used is quantitative descriptive analysis by 

calculating four main indicators in the Du Pont System, namely Total Asset 

Turnover (TATO), Net Profit Margin (NPM), Return On Investment (ROI), and 

Return On Equity (ROE). 

The results of the study show that the four indicators fluctuate, reflecting the 

instability of the company's financial performance. In 2023, the company recorded 

a TATO of 1.12 times, NPM of 21.07%, ROI of 22.86%, and ROE of 27.97%. 

Although these values are higher than in the early years, there has been a 

significant decline compared to 2022, especially in net profit, which indicates 

inefficiency in the utilization of the company's assets and equity. Overall, the results 

of the analysis show that the financial performance of PT Indo Tambangraya 

Megah Tbk is categorized as poor and still requires improvements in resource 

management to increase profitability sustainably. 

 

Keywords: Du Pont System, TATO, NPM, ROI, ROE, Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

 Sektor pertambangan merupakan salah satu pilar utama perekonomian di 

banyak negara, termasuk Indonesia. Kontribusinya dalam hal penerimaan negara, 

baik melalui pajak, royalti, maupun devisa dari ekspor, menjadikan sektor ini sangat 

strategis dalam mendukung pembangunan nasional. Namun, dalam beberapa tahun 

terakhir industri pertambangan batu bara di Indonesia mengalami berbagai 

perubahan, seperti fluktuasi harga komoditas global, perubahan kebijakan 

pemerintah terkait perizinan dan regulasi, sehingga faktor ini dapat berdampak 

signifikan pada kinerja keuangan perusahaan, seperti pendapatan, laba, arus kas, 

dan indikator keuangan lainnya.  

 Berdasarkan kementerian ESDM, Harga Batubara Acuan (HBA) Indonesia 

mengalami fluktuasi signifikan sepanjang 2019-2023 tercatat 91,80 US$/ton pada 

Februari, kemudian turun menjadi 72,67 US$/ton pada Agustus dan 66,27 US$/ton 

pada November. Tahun 2020, HBA mengalami penurunan signifikan ke kisaran 50-

60 US$/ton pada pertengahan tahun sebelum sedikit meningkat di akhir tahun. 

Tahun 2021, HBA mengalami kenaikan tajam, mencapai 215,01 US$/ton pada 

November. Tahun 2022 harga melonjak ke rekor tertinggi, dengan 323,91 US$/ton 

pada Juli. Tahun 2023, HBA menurun dari 191,26 US$/ton pada Juni menjadi 

133,13 US$/ton pada September (Kementerian Energi Dan Sumber Daya Mineral). 

Fluktuasi harga komoditas merupakan faktor eksternal utama yang memengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan di sektor pertambangan. ketidakstabilan harga 
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komoditas dapat berdampak besar pada pendapatan dan laba perusahaan. Misalnya 

penurunan harga batu bara dapat mengurangi pendapatan perusahaan yang sangat 

bergantung pada ekspor komoditas tersebut (Pahlevi & Anwar, 2021).  

 Persaingan sektor pertambangan yang semakin meningkat, menyebabkan 

setiap perusahaan harus bisa bertahan dan mampu bersaing terhadap sektor 

pertambangan lainnya dengan cara mengendalikan dan mengelola aktivitas 

perusahaannya untuk mencapai produktivitas yang optimal. Seiring dengan 

tantangan yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan di sektor tambang, penting 

untuk melakukan analisis menyeluruh terhadap kinerja keuangan, kinerja keuangan 

yang baik tentu akan mendukung perusahaan dalam menghadapi tantangan, 

memperluas jangkauan pasar, serta mampu mengukur tingkat kesehatan dan 

kekuatan suatu perusahaan untuk bertahan dalam persaingan yang kompetitif 

(Saladin et al., 2023). 

 Kinerja keuangan merupakan gambaran hasil ekonomi yang mampu diraih 

oleh perusahaan pada waktu tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan 

(Fadlikah & Zahro, 2022). Aktivitas-aktivitas ini dicatat dan dirangkum menjadi 

sebuah informasi yang dapat digunakan sebagai media untuk melaporkan keadaan 

dan posisi perusahaan pada pihak yang berkepentingan, terutama pada pihak 

kreditur, investor, dan manajemen perusahaan itu sendiri (Mahardhika & Marbun, 

2016) 

 PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITM) adalah salah satu perusahaan 

tambang batubara terbesar di Indonesia, yang berdiri sejak tahun 1987. Perusahaan 

ini beroperasi di Kalimantan dengan fokus utama pada produksi, perdagangan, dan 
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distribusi batubara, yang sebagian besar diekspor ke pasar Asia seperti Tiongkok, 

India, Jepang, dan Korea Selatan. ITM pernah mengalami masa kejayaan dengan 

pertumbuhan pesat, seiring dengan tingginya permintaan global akan batubara serta 

harga yang stabil. Namun, sejak 2019, perusahaan mengalami tekanan signifikan 

yang berdampak pada penurunan laba secara konsisten. ( www.itmg.co.id ) 

 Penurunan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci. Pertama, harga 

batubara global mulai mengalami penurunan akibat perlambatan ekonomi dan 

kebijakan global yang mengarah pada transisi energi. Dalam Economic Update di 

program Closing Bell, Alexander Ery Wibowo mengungkapkan anjloknya harga 

batu bara yang terjadi saat ini karena beberapa faktor, salah satunya yakni turunnya 

permintaan batu bara dari China dan India. Menurut Alex anjloknya harga batu bara 

dipengaruhi permintaan impor batu bara dari China dan India yang melandai. Hal 

tersebut berdampak pada harga lantaran keduanya merupakan importir batu bara 

terbesar saat ini (CNBC Indonesia, 2023). 

  Pandemi COVID-19 yang terjadi secara global di tahun 2020 juga 

memberikan pengaruh besar terhadap berbagai sektor ekonomi, termasuk industri 

pertambangan. Selama priode ini, banyak perusahaan mengalami penurunan 

permintaan dan gangguan pada rantai pasokan global. Beberapa perusahaan 

terpaksa menghentikan operasional mereka sementara untuk mematuhi kebijakan 

pambatasan sosial yang diterapkan di berbagai negara. Situasi ini menyebabkan 

fluktuasi tajam dalam pendapatan dan laba perusahaan, yang berdampak pada 

kinerja keuangan mereka secara keseluruhan (Amrulloh & Istiani, 2025). 

http://www.itmg.co.id/
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 Berdasarkan berita CNBC Indonesia dalam laporan keuangan PT.Indo 

Tambangraya megah tbk yang di publikasikan, laba perusahaan batu bara ini turun 

50% lebih pada 2019. Laba bersih ITMG pada 2019 tercatat US$ 129,95 juta, turun 

dari perolehan tahun sebelumnya US$ 261,95 juta. Dalam laporannya, terjadi 

penurunan pendapatan pada 2019 menjadi US$ 1,715 miliar, turun dari periode 

tahun sebelumnya US$ 2,007 miliar. Sementara beban pokok pendapatan ITMG 

pada 2019 tercatat US$ 1,388 miliar, lebih rendah dari tahun sebelumnya US$ 1,423 

miliar. Dari hasil tersebut diperoleh laba kotor 2019 US$ 326,68 juta, turun dari 

tahun sebelumnya US$ 583,959 juta (CNBC Indonesia, 2020). 

 Berdasarkan laporan keuangan per Desember 2020 laba bersih emiten 

pertambangan batu bara PT. Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) melorot 

hingga 70% sepanjang Tahun lalu lalu di tengah pandemic Covid-19. Laba bersih 

ITMG tercatat US$ 39,47 juta. Laba bersih tersebut ambles dari periode yang sama 

tahun 2019 yakni laba bersih US$ 126,52 juta atau setara dengan Rp 1,77 triliun, 

pendapatan ITMG juga ambruk 100% menjadi US$ 1,185 miliar atau setara dengan 

RP 16,59 triliun, dari sebelumnya US$ 1,715 miliar atau sekitar Rp 24 triliun. 

Adapun beban pokok pendapatan turun menjadi US$ 986,19 juta dari sebelumnya 

US$ 1,39 miliar (CNBC Indonesia, 2021). 

 Merujuk pada laporan keuangan per Desember 2023 emiten batu bara PT. 

Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) mengalami penurunan laba bersih sebesar 

58,30% sepanjang tahun 2023, laba emiten tercatat sebesar US$ 500,33 juta atau 

setara Rp 7,81 triliun. Sementara ditahun 2022, perseroan membukukan laba 

sebesar US$ 1,2 miliar atau sebesar Rp 18,75 triliun. Dari sisi top line, Perseroan 
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membukukan pendapatan sebesar US$ 2,37 miliar. Angka ini turun 35% ketimbang 

2022 sejumlah US$ 3,63 miliar. Sedangkan beban pokok penjualan hanya turun 

6,32 menjadi US$ 1,63 miliar, dari sebelumnya US$ 1,74 miliar di 2022. Secara 

tahunan, volume penjualan naik sebesar 11% didukung oleh peningkatan produksi 

sebesar 1% namun diimbangi oleh penurunan harga jual rata-rata (ASP) sebesar 

41% dari US$ 192/ton di FY22 menjadi $113/ton di FY23 (CNBC Indonesia, 

2024). 

 Penurunan pendapatan perusahaan tersebut menandakan kondisi keuangan 

perusahaan sedang mengalami penurunan sehingga perlu dilakukan penilaian 

kinerja keuangan perusahaan. Kinerja dalam suatu perusahaan bisa menentukan 

perusahaan itu sudah berhasil atau tidak. Fungsi dari pengukuran kinerja keuangan 

merupakan suatu alat untuk membantu manajemen perusahaan dalam mengambil 

suatu keputusan, juga untuk memperlihatkan kepada investor maupun pelanggan 

atau masyarakat bahwa secara umum perusahaan mempunyai kredibilitas yang 

baik. Kredibilitas yang baik bisa mendorong investor untuk menanamkan 

modalnya. Kinerja keuangan merupakan suatu usaha formal untuk mengevaluasi 

efesiensi dan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dan posisi kas 

tertentu. Dengan melakukan pengukuran kinerja keuangan, bisa dilihat prospek 

pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan (Agustin, 2020). 

 Kondisi perusahaan dapat dianalisis dengan laporan keuangan yang pada 

umumnya terdiri dari laporan neraca, laporan laba/rugi, laporan perubahan modal 

dan laporan dan laporan arus kas (Arsjah et al., 2022). Ada beberapa alat ukur yang 

dapat digunakan dalam menganalisa laporan keuangan, diantaranya adalah analisis 
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nilai tambah ekonomis, (Economic Value Added/EVA), analisis nilai tambah pasar 

(Market Value Added/MVA), analisis rasio, analisis Capital Asset, Management, 

Equity, and Liquidity (CAMEL), Balance Score Card/BSC dan Du Pont System. 

Warsono dalam . Dalam penelitian ini, metode yang dipilih adalah metode analisis 

Du Pont System. Du Pont System merupakan alat ukur yang bersifat menyeluruh 

karena mencakup tingkat efesiensi perusahaan dalam penggunaan aktivanya, dapat 

mengukur tingkat keuntungan atas penjualan produk yang dihasilkan perusahaan 

sebagai alat untuk mengambil keputusan jika perusahaan melakukan ekspansi 

(Sanjaya, 2017).  

 Analisis du pont system sebuah alat yang digunakan untuk mengukur kinerja 

perusahaan dengan menggabungkan dua rasio keuangan, yaitu aktivitas dan rasio 

profitabilitas yang keduanya diambil dari keuntungan bersih di dalam sumber daya 

perusahaan. Parameter total asset turnover (TATO) digunakan untuk mewakili 

rasio aktivitas sedangkan net profit margin (NPM) untuk mewakili rasio 

profitabilitas. Interaksi dari kedua parameter tersebut (TATO dan NPM) dihasilkan 

melalui perkalian antara efisiensi penggunaan total asset dengan keuntungan dari 

komponen-komponen sales didalam menghasilkan keuntungan. Kedua interaksi 

tersebut juga menunjukkan bagaimana nilai return on investment (ROI) dan return 

on equity (ROE). Net profit margin (NPM) mengukur tingkat keuntungan yang 

dapat dicapai oleh perusahaan  dihubungkan dengan penjualannya. Sedangkan 

Total asset turnover (TATO) digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva 

yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh 

tiap rupiah aktiva. Semakin besar perputaran aktiva semakin efektif perusahaan 
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dalam mengelola aktivanya. Analisis kinerja keuangan dengan sistem du pont 

digunakan untuk mengetahui penyebab terjadinya peningkatan dan penurunan ROI 

dan ROE sehingga dengan mengetahui hal tersebut dapat diambil kebijakan dalam 

efisiensi biaya atau meningkatkan produktivitas perusahaan (Susanto et al., 2023) 

 Dalam menilai kinerja keuangan dengan menggunakan metode Du Pont 

System penulis menggunakan empat rasio yang terdiri dari Net Profit Margin 

(NPM), Total Asset Turnover (TATO), Return On Invesment (ROI), Return On 

Equity (ROE). Dimana empat rasio tersebut digunakan untuk membedah laporan 

keuangan perusahaan dan menilai kondisi keuangannya. Dengan memasukkan 

sebagian dari perhitungan pada table berikut ini: 

 

Tabel 1.1 Data Kondisi Laporan Keuangan 

PT. Indo Tambangraya MegahTbk Tahun 2019-2023 

(Dalam Ribuan US Dollar) 

Tahun Total Ekuitas Total Asset Penjualan Laba Bersih 

2019 884,465 1,209,041 1,715,592 129,426 

2020 846,290 1,158,629 1,185,336 39,469 

2021 1,201,559 1,666,239 2,076,813 475,570 

2022 1,950,280 2,640,177 3,636,213 1,200,071 

2023 1,788,540 2,187,847 2,374,315 500,331 

Sumber: www.idx.co.id 2024   IDX:ITMG 2019-2023 

  

 Berdasarkan data tabel diatas terlihat bahwa laporan keuangan PT. Indo 

Tambangraya Megah Tbk mengalami fluktuasi yang signifikan.Tahun 2020 

menjadi titik terendah dengan penurunan total ekuitas, asset, penjualan, dan laba 

http://www.idx.co.id/
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bersih. Pada 2020, total ekuitas menurun 4 % dari US$ 884,465 juta menjadi US$  

846,290 juta, total asset menurun 4 % dari US$ 1,209,041 juta menjadi US$ 

1,158,629, dan penjualan anjlok menurun 31% dari US$ 1,715,592 juta menjadi 

US$ 1,185,336 juta, sehingga menyebabkan laba bersih mengalami penurunan 

tajam hingga 70% dari US$ 129,426 juta menjadi US$ 39,469 juta. Namun pada 

2021, terjadi lonjakan besar dengan ekuitas naik 42% menjadi US$ 1,201,559 juta, 

asset meningkat 44% menjadi US$ 1,666,239 juta, penjualan melonjak 75% 

menjadi US$ 2,076,813 juta, sehingga laba bersih pun meningkat drastis 1,105% 

menjadi US$ 475,570 juta. Tren positif berlanjut pada 2022 dengan ekuitas 

meningkat 62% menjadi US$ 1,950,280 juta, asset meningkat 58% menjadi US$ 

2,640,177 juta, penjualan meroket 75% menjadi US$ 3,636,213 juta dan laba bersih 

mencapai puncaknya dengan peningkatan 152% menjadi US$ 1,200,071 juta. 

Namun, pada 2023 kembali terjadi penurunan ekuitas sebesar 9 % menjadi US$ 

1,788,540 jt, asset menurun 17,1 % menjadi US$ 2,187,847 juta, penjualan 

menurun 34,7% menjadi US$ 2,374,315 juta, sehingga menyebabkan laba bersih 

menurun sebesar 58,30% menjadi US$ 500,331 juta. Penurunan kinerja ini 

disebabkan oleh  beberapa faktor, terutama penurunan harga jual rata- rata batubara 

sebesar 41% pada tahun 2023, serta pandemi COVID-19 yang memperburuk 

permintaan batu bara. 

 Penelitian mengenai analisis kinerja keuangan dengan menggunakan 

metode Du Pont System telah banyak dilakukan di berbagai sektor, seperti farmasi, 

telekomunikasi, makanan dan minuman serta transportasi, namun kajian yang 

berfokus pada sektor pertambangan masih terbatas. Penelitian terdahulu dalam 
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sektor ini antara lain penelitian yang dilakukan oleh Rafiuddin (2023) dengan judul 

“Analisis Kinerja Keuangan PT. Adaro Energy Tbk Dengan Menggunakan Metode 

Du Pont System”, hasil penelitian yang diperoleh tahun 2018-2020, NPM yang 

diperoleh sebesar 13,19%, 12,58% dan 6,25% menunjukkan kencenderungan 

menurun, yang mengindikasikan kinerja perusahaan kurang baik dalam 

mengefisiensikan perolehan laba bersih setelah pajak dari pendapatan, kemudian 

TATO yang diperoleh sebesar 0,513 kali, 0,479 kali dan 0,397 kali menunjukkan 

cenderung menurun, yang mencerminkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan pendapatan dari aset yang dimiliki berada dalam kondisi kurang baik. 

Serta ROI yang diperoleh  sebesar 6,76%, 6,03% dan 2,48% cenderung mengalami 

penurunan, yang menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan kurang baik dalam 

menghasilkan laba bersih setelah pajak dari investasi yang dilakukan (Rafiuddin, 

2023). 

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wahdania (2024) dengan judul 

“Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Du Pont System” yang 

berfokus pada PT Bumi Resources Tbk periode 2019-2022, hasil dari penelitian ini 

menunjukkan hasil NPM perusahaan mampu mengoptimalkan kinerjanya dalam 

menghasilkan laba bersih, namun TATO dikatakan kurang sehat karena perusahaan 

belum mampu menghasilkan pendapatan dari total aktiva yang dimiliki, Sedangkan 

ROI yang dihasilkan masih dibawah standar rata-rata industri 30% yang 

menunjukkan perusahaan kurang efisien  (Wahdania et al., 2024). 

 Kedua penelitian tersebut masih menggunakan 3 indikator utama yaitu laba 

bersih (Net profit Margin/NPM), perhitungan perputaran total asset ( Total Asset 
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Turnover/ TATO), nilai Return on Investment (ROI), tanpa mempertimbangkan 

aspek profitabilitas dari perspektif pemegang saham. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan penelitian (research gap) dengan 

menambahkan indikator Return on Equity (ROE) guna memberikan analisis yang 

lebih komprehensif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan memasukkan 

ROE, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas perusahaan dalam mengonversi ekuitas menjadi keuntungan, 

sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih luas bagi investor dan pemangku 

kepentingan daam menilai kinerja keuangan perusahaan sektor pertambangan. 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian yaitu analisis kinerja keuangan pada PT. Indo Tambangraya Megah Tbk 

tahun 2019 sampai dengan 2023 dengan menggunakan metode Du Pont System 

yang terdiri dari TATO,NPM,ROE, dan ROI. Dari uraian diatas maka penulis 

tertarik untuk mengambil judul penelitian “ Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. 

Indo Tambangraya Megah Tbk dengan menggunakan metode Du Pont System 

Tahun 2019-2023” 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan PT.Indo Tambangraya 

Megah Tbk Tahun 2019-2023 dengan menggunakan metode Du Pont System. 
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1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

1.3.1 TUJUAN PENELITIAN 

Dari latar belakang yang mendasari lahirnya pokok permasalahan dan 

rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian untuk meneliti masalah ini, yaitu 

untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Indo Tambangraya Megah,Tbk Tahun 

2019-2023 dengan  menggunakan metode Du Pont System. 

1.3.2 MANFAAT PENELITIAN 

Hasil Penelitian ini di harapkan mampu memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak di antaranya :  

1. Bagi perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai acuan dalam 

membuat kebijakan keuangan khususnya kebijakan yang berorientasi pada 

peningkatan nilai perusahaan di masa yang akan datang. 

2. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan tambahan bagi 

penulis serta pengalaman untuk mengaplikasikan teori yang didapat selama 

ini yang berhubungan dengan kinerja keuangan perusahaan berdasarkan 

metode Du Pont System.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dan masukan bagi peneliti 

berikutnya yang tertarik untuk menentukan penelitian tentang kinerja 

keuangan menggunakan metode Du Pont System. 

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab yang berisi latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II  TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, 

HIPOTESIS  

Bab ini berisikan telaah pustaka dan kerangka pemikiran 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai objek penelitian, jenis 

dan sumber data yang di gunakan dalam penelitian, teknik 

pengumpulan data, identifikasi dan operasionalisasi variabel 

serta penjelasan teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian. 

 BAB IV  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini menguraikan sejarah perusahaan, visi, misi, 

dan strategi, bidang usaha perusahaan perusahaan serta 

struktur organisasi perusahaan tersebut. 
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 BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini analisis data dan pembahasan hasil analisis 

serta pembahasannya yang disesuaikan dengan metode 

penelitian pada bab tiga, sehingga akan memberikan 

perbandingan hasil penelitian dengan kriteria yang ada dan 

pembuktian kebenaran dari hipotesis serta jawaban-jawaban 

dari pertanyaan yang telah disebutkan dalam perumusan 

masalah. 

 BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab terakhir ini membuat kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan, refleksi untuk memberikan saran berdasarkan 

kesimpulan penelitian untuk mengkaji kebenaran hipotesis. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan PT Indo Tambangraya Megah 

Tbk dengan menggunakan metode Du Pont System selama tahun 2019-2023, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan PT Indo Tambangraya Megah Tbk berdasarkan analisis 

Du Pont System tahun 2019-2023 secara keseluruhan tergolong dalam 

kondisi buruk karena berada dibawah standar industri yang telah ditetapkan. 

Hal ini terlihat dari nilai Total Asset Turnover (TATO), menunjukkan 

bahwa PT Indo Tambangraya Megah Tbk belum mampu mengoptimalkan 

pemanfaatan seluruh asetnya untuk menghasilkan penjualan secara efisien. 

Nilai TATO yang berada di bawah standar industri mencerminkan 

rendahnya efektivitas pengelolaan aset perusahaan. Hal ini disebabkan oleh 

peningkatan aset tetap dan aset lainnya yang tidak diimbangi oleh 

peningkatan pendapatan yang sepadan. Akibatnya, terjadi pemborosan 

sumber daya yang berdampak negatif terhadap efisiensi operasional dan 

melemahkan kinerja keuangan secara menyeluruh. 

2. Dari hasil analisis Net Profit Margin (NPM), diperoleh bahwa profitabilitas 

perusahaan juga dalam kondisi buruk. Rasio ini tidak stabil dan mengalami 

penurunan tajam pada tahun terakhir penelitian, yang disebabkan oleh 

menurunnya harga jual batu bara secara signifikan, serta meningkatnya 

beban pokok penjualan dan beban operasional. NPM yang buruk 
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menunjukkan perusahaan belum mampu mengelola pendapatan dan biaya 

secara efisien, yang berdampak langsung pada menurunnya laba bersih dan 

daya saing perusahaan di pasar. 

3. Dari hasil Return On Invesment (ROI), diketahui bahwa efektivitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari total investasinya 

tergolong buruk. ROI berada di bawah standar industri dan menunjukkan 

ketidakefektifan dalam mengelola seluruh aset yang dimiliki. Hal ini 

disebabkan oleh turunnya pendapatan dan laba, serta ketidakseimbangan 

antara investasi yang dilakukan dengan hasil yang diperoleh. ROI yang 

rendah melemahkan daya tarik perusahaan di mata investor dan 

menurunkan kemampuan untuk tumbuh secara berkelanjutan. 

4. Dari hasil Return On Equity (ROE), kinerja perusahaan dalam 

menghasilkan laba bagi pemegang saham juga tergolong buruk. ROE 

menunjukkan penurunan yang cukup tajam, akibat penurunan laba bersih 

yang signifikan. Ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu 

memaksimalkan modal yang ditanamkan oleh pemegang saham untuk 

menciptakan keuntungan. ROE yang buruk berdampak pada rendahnya 

tingkat kepercayaan investor dan dapat menghambat kemampuan 

perusahaan untuk menarik pendanaan eksternal di masa depan. 

5. Secara keseluruhan, berdasarkan analisis empat indikator dalam Du Pont 

System (TATO, NPM, ROI, dan ROE), kinerja keuangan PT Indo 

Tambangraya Megah Tbk tahun 2019-2023 tergolong dalam kondisi buruk. 

Kinerja keuangan yang buruk ini berdampak langsung pada menurunnya 
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efisiensi operasional, melemahkan daya saing perusahaan, menurunkan 

nilai perusahaan di mata investor, dan mengancam keberlanjutan usaha 

dalam jangka panjang. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan 

evaluasi strategis secara menyeluruh, memperkuat efisiensi operasional, 

mengelola struktur biaya secara lebih baik, dan mengoptimalkan 

pemanfaatan aset serta ekuitas untuk memperbaiki kinerja keuangan secara 

berkelanjutan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif bagi PT Indo 

Tambangraya Megah Tbk dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan di masa 

yang akan datang: 

1. Perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap struktur aset tetap dan aset 

lancar yang dimiliki untuk memastikan bahwa seluruh aset digunakan secara 

produktif dalam mendukung aktivitas operasional. Penghapusan atau 

optimalisasi aset tidak produktif perlu dipertimbangkan, serta peningkatan 

kinerja operasional harus diiringi dengan perencanaan investasi yang lebih 

selektif dan terukur agar Total Asset Turnover (TATO) dapat meningkat. 

2. Perusahaan harus melakukan efisiensi biaya secara menyeluruh, terutama 

pada pos beban pokok penjualan dan beban operasional. Evaluasi terhadap 

struktur biaya dan penggunaan teknologi yang lebih efisien dapat membantu 

meningkatkan efisiensi produksi dan distribusi. Selain itu, perusahaan perlu 
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memperkuat strategi penjualan dan diversifikasi pasar agar dapat 

meningkatkan pendapatan bersih secara konsisten. 

3. Perusahaan sebaiknya lebih selektif dalam pengambilan keputusan investasi 

dengan mempertimbangkan return yang realistis dan potensi risiko yang 

terukur. Monitoring kinerja investasi secara berkala diperlukan agar modal 

yang ditanamkan dapat memberikan hasil yang optimal. Fokus terhadap 

proyek yang berdampak langsung terhadap peningkatan pendapatan dan laba 

akan membantu memperbaiki rasio Return On Invesment (ROI). 

4. Perusahaan perlu meningkatkan strategi pengelolaan ekuitas dengan cara 

meningkatkan profitabilitas dan menjaga struktur modal yang sehat. 

Penurunan laba bersih harus diatasi dengan langkah-langkah efisiensi, inovasi 

produk, dan penguatan pasar agar pengembalian modal pemegang saham 

dapat ditingkatkan. Selain itu, transparansi dan komunikasi yang baik dengan 

investor akan membantu menjaga kepercayaan pasar terhadap kinerja 

perusahaan. 

5. Perlunya perbaikan kinerja keuangan secara menyeluruh,mengingat bahwa 

keempat indikator Du Pont System menunjukkan hasil yang buruk, 

perusahaan perlu melakukan restrukturisasi strategi keuangan yang 

mencakup perencanaan, pengawasan, dan pengambilan keputusan berbasis 

data keuangan yang kuat. Penguatan sistem manajemen keuangan, 

penggunaan teknologi informasi dalam pemantauan kinerja keuangan, serta 

pelatihan berkelanjutan bagi manajemen keuangan merupakan langkah 

penting untuk mendorong perbaikan yang berkelanjutan. 
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6. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian 

tidak hanya pada satu perusahaan tetapi juga membandingkan beberapa 

perusahaan dalam sektor yang sama maupun lintas sektor, guna memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja keuangan berdasarkan 

pendekatan Du Pont System. 
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